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Indonesia merupakan negara agraris, banyak penduduk Indonesia yang bekerja
di sektor pertanian dan bekerja sebagai petani. Dari tahun ke tahun pertambahan
penduduk di Indonesia semakin meningkat, termasuk juga penduduk Kota Batu.
Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk suatu daerah pasti akan mempengaruhi
suatu, permintaan produk pertanian di daerah tersebut khususnya pada tanaman pangan
dan hortikultura. Terjadi peningkatan permintaan komoditas pertanian khususnya sawi
hijau-di Kota Batu, khususnya pada PT. Kusumasatria Agrobio Taniperkasa pada tahun
2018-2020 dan perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi permintaan komoditas sawi
hijau-dari konsumen. Hal tersebut menjadi salah satu alasan untuk menggunakan teknik
hidraponik vertikultur, karena teknik tersebut terbukti bisa meningkatkan kualitas juga
kuantitas. Dari segi kuantitas teknik hidroponik vertikultur bisa meningkatkan jumlah
produksi suatu budidaya tanaman 7-120 kali lipat pada luas tempat yang sama.

PT. Kusumasatria Agrobio Taniperkasa terletak di JI. Abdul Ghani Atas PO BOX
36, Kelurahan Ngaglik, Kecamatan Batu, Kota Batu. Perusahaan ini bergerak dibidang
budidaya sayuran dan didirikan pada tahun 2012 oleh Bapak Ir. Edy Antoro. Perusahaan
ini juga memiliki bapyak karyawan dan lahan seluas 4ha; PT. Kusumasatria Agrobio
Taniperkasa merugakaa gerusahaanyang bergerak di'bidang sayuran hidroponik yang
berada di Kota Batu# Ferdapat beberapa, komaoditas,sayuran yang ditanam pada
perusahaan seperti betierapa jenis sawi, bayam, dan tomat. Tujuan pengembangan bisnis
ini untuk merumuskan kajian pengembangan bisnis dengan analisis SWOT serta
menyusun dan mengakaji pengembangan bisnis melalui peningkatan produksi
berdasarkan aspek non finansial dan finansial pada PT. Kusumasatria Agrobio
Taniperkasa. Perencanaan non finansial meliputi beberapa aspek yaitu aspek produksi,
aspek pemasaran, aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber daya manusia dan
aspek kolaborasi sedangkan perencanaan finansial meliputi perencanaan biaya,
perencanaan penerimaan, analisis laba rugi, analisis R/C rasio.

Hasil dari pemetaan analisis SWOT yang terdiri dari analisis internal dan
eksternal menghasilkan strategi S-O yaitu pengembangan bisnis dengan meningkatkan
produksi dengan memaksimalkan kekuatan serta memanfaatkan peluang secara
maksimal. Berdasarkan analisis non finansial rencana pengembangan bisnis ini layak
untuk dilakukan. Berdasarkan aspek pemasaranya sudah memiliki marketing mix yang
jelas,) aspek produksi bisa berproduksi secara kontiyu dengan menghasilkan produk
yang ' berkuantitas dan kualitas tinggi, aspek manajemen berdasarkan struktur
perusahaan, aspek sumber daya manusia berdasarkan jobdesk tenaga kerja, aspek
kolaborasi berdasarkan kerjasama dengan mitra. Berdasarkan analisis finansial
pengembangan bisnis ini bisa dikatakan layak, hal ini dapat dilihat pada perhitungan
laporan laba rugi yaitu sebelum pengembangan bisnis pendapatan sebesar Rp.
421.:800.000 dan setelah pengembangan bisnis menjadi Rp. 465.500.000. Pada analisis
R/C-rasio menghasilkan 1.29, yang artinya setiap Rp. 1 yang dikeluarkan perusahaan
akan‘menghasilkan 1.29.
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